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ABSTRACT 

This study aims to explain the effect of the application of the method of learning Index 

Card Match on motivation and student learning outcomes in social studies subject class V 

MIN 33 Aceh Besar. The type of this research is qualitative based on facts or events 

systematically and accurately. The data collection technique was carried out by 

interviewing respondents namely 2 (two) Social Studies teachers in Class V and 1 (one) 

informant, namely the Principal at MIN 33 Aceh Besar. The results showed that the 

application of learning methods with the Index Card Match system could increase student 

motivation in social studies subjects in class V MIN 33 Aceh Besar, this can be seen from 

the level of student activity that became higher. The final score show that the learning 

outcomes of students also inrease, this is seen in teams of grades, creativity, cognitive, 

affective and psychomotor abilities which reach the KKM score with an average value of 

77-83. The conclusion of this study is that the Index Card Match learning model has an 

effect on the motivation and learning outcomes of students in social studies lessons. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang pengaruh penerapan model belajar 

Index Card Match terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

Kelas V MIN 33 Aceh Besar. Adapun   jenis penelitian ini adalah kualitatif yang 

didasarkan pada fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai responden yaitu 2 (dua) orang guru 

IPS Kelas V dan 1 (satu) orang informan yaitu Kepala Sekolah dan juga dokumentasi 

nilai siswa  pada pelajaran IPS kelas V MIN 33 Aceh Besar. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa penerapan model belajar  Index Card Match dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas V MIN 33 Aceh Besar hal ini 

dapat dilihat dari tingkat keaktifan siswa yang menjadi lebih tinggi. Nilai akhir 

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik juga meningkat hal ini dilihat dari mulai 

segi nilai, kemampuan kreativitas, kognitif,  afektif dan psikomotornya yang mencapai 

ketuntasan KKM dengan nilai rata-rata 77-83. Kesimpulan penelitian ini adalah model 

pembelajaran Index Card Match berpegaruh terhadap motivasi dan hasil belajar peserta 

didik pada pelajaran IPS. 
 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Index Cart Match, Motivasi Belajar, Hasil 

Belajar 
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A. PENDAHULUAN 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam pribadi 

peserta didik yang akan mempengaruhi hasil akhir belajar.
1
 Sondang P. Siagian, 

memberikan definisi motivasi sebagai daya dorong yang mengakibatkan 

seseorang mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan, tenaga dan waktunya 

dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
2
 Seorang 

Siswa yang termotivasi untuk belajar akan membuat reaksi-reaksi yang 

mengarahkan dirinya kepada usaha untuk mencapai tujuan dan akan mengurangi 

ketegangan yang ditimbulkan oleh tenaga di dalam dirinya. Dasarnya seseorang 

siswa yang termotivasi untuk belajar akan mempunyai keinginan dan mendorong 

dirinya agar dapat melakukan sesuatu yang bermanfaat. Karena itu, seorang guru 

harus bisa memotivasi siswa dalam belajar, agar segala materi pembelajaran 

tersampaikan dengan baik kepada setiap siswa yang diajarinya, dengan demikian 

guru harus berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan membuat 

strategi pembelajaran yang relevan dan disukai oleh setiap anak. 

  MIN 33 Aceh Besar merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

menerapkan strategi pembelajaran efektif dengan model Index Card Macth dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Salah satu mata pelajaran 

yang menerapkan model tersebut itu adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Novi Dahlia Nur selaku guru mata pelajaran IPS kelas V di sekolah 

tersebut menyatakan bahwa mereka telah menerapkan pembelajaran dengan 

 
1 A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar mengajar. (Jakarta: Rajawali, 2012). 

Hal.73 
2
 Siagian, P Sondang, Teori Motivasi dan Aplikasinya. ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 204). 

Hal. 138 
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model Index Card Match untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 

didik. Lebih lanjut Novia Dahlia Nur menjelaskan bahwa model Index Card 

Match diterapkan pada pelajaran IPS di kelas V MIN 33 Aceh Besar karena 

disebabkan dua faktor: 1) tidak maksimalnya penerapan sistem pembelajaran 

konvensional bagi peserta didik yang pernah diterapkan sebelumnya, 2) motivasi 

peserta didik untuk belajar rendah dan sangat terbatas, sehingga menyebabkan 

peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran.  

Untuk itu faktor penyebab motivasi dan hasil belajar IPS kurang maksimal 

adalah guru yang dominan aktif dalam proses pembelajaran selain itu pemilihan 

model dan strategi pembelajaran yang kurang menarik dan tidak sesuai 

mengakibatkan kurangnya motivasi yang diberikan guru dan kurangnya motivasi 

yang tumbuh dari dalam diri siswa. Menurut Frelberg dan Driscoll strategi 

pembelajaran dapat digunakan untuk mencapai berbagai tujuan pembelajaran pada 

berbagai tingkatan pada siswa yang berbeda dan dalam konteks yang berbeda 

pula. 

Berdasarkan permasalah diatas, guru dapat memilih model pembelajaran 

yang sesuai untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada pelajaran IPS. 

Dengan model pembelajaran yang tidak sesuai dan kurang diminati siswa maka 

pembelajara akan bersifat pasif sehingga siswa tidak berperan aktif. Model 

pembelajaran yang dapat mewujudkan motivasi dan hasil belajar pada pelajaran 

IPS yaitu melalui model pembelajaran Index Card Match.  

Menurut Hisyam Zaini, Index Card Match merupakan pembelajaran yang 

cukup menyenagkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah 
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diberikan sebelumnya. Namun demikian materi baru pun dapat tetap diajarkan 

dengan model ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik 

yang akan diajarkan terlebih dahulu sehingga ketika masuk kelas mereka sudah 

memiliki bekal pengetahuan.
3
 Model pembelajaran ini membuat siswa lebih fokus 

memecahkan masalah yang ada diterima, karena setiap siswa mendapat satu kartu 

soal akan membuat mereka lebih mandiri untuk mengerjakan soal dan tidak 

menunggu jawaban dari temannya.  

Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan ditemukan beberapa penelitian 

yang juga meneliti tentang pengaruh model pembelajaran Index Card Match 

terhadap motivasi dan hasil belajar. Sejauh ini penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian yang akan diteliti. Adapun penelitian yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

1. Theresia Susanti (2015) Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Yogyakarta, dengan judul Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index 

Card Match Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V SDN Suryodiningratan II Yogyakarta. 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai penerapan strategi 

pembelajaran aktif tipe Index Card Match. Hal yang membedakan dari 

penelitian ini adalah prosedur penelitian. 

2. Yena Sumayana (2015) Program Studi PGSD STKIP Sebelas April 

Sumedang, dengan judul Penggunaan Model Index Card Match Pada Mata 

Pelajaran IPS Pokok Bahasan Mengenal Sejarah Uang. Fokus penelitian ini 

 
3 Zaini Hisyam, Strategi Pembelajaran Aktif. (Yogjakarta: CTSD, 2008). hal.76 
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adalah untuk mengetahui mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model Index Card Match. Hal 

yang membedakan dari penelitian ini adalah rumusan masalah dan prosedur 

penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas, maka maksud dan tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui mengenai pengaruh penerapan model belajar Index Card 

Match terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas V 

MIN 33 Aceh Besar. 

 

MODEL PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Bodgan dan 

Taylor metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat di amati. Pendekatan ini di arahkan pada latar belakang dan individu 

tersebut secara utuh. Jadi, dalam hal ini individu perlu dipandang sebagai bagian 

dari suatu keutuhan.
4
 

Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi lebih mendetail 

dilakukan dengan mewawancarai responden yaitu 2 (dua) orang guru IPS Kelas V 

dan 1 (satu) orang informan yaitu Kepala Sekolah dan juga dokumentasi nilai 

siswa pada pelajaran IPS di MIN 33 Aceh Besar. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles dan 

 
4
 Meleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

2002). hal.4 
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Huberman, terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.
5
 

B. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian Konsep 

1. Konsep Umum Index Card Match 

Model Index Card Match adalah suatu cara pembelajaran aktif untuk 

meninjau ulang materi pelajaran dengan teknik mencari pasangan kartu indeks 

yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau 

topik dalam suasana menyenangkan. Di dalam model ini terdapat pengulangan 

(peninjauan kembali) materi, sehingga siswa dapat mengingat kembali materi 

yang telah dipelajarinya. Dalam model pembelajaran ini peserta didik dituntut 

untuk menguasai dan memahami konsep melalui pencarian kartu indeks, di mana 

kartu indeks terdiri dari dua bagian yaitu kartu soal dan kartu jawaban. Setiap 

siswa memiliki kesempatan untuk memperoleh satu buah kartu. Dalam hal ini 

siswa diminta mencari pasangan dari kartu yang diperolehnya. Siswa yang 

mendapat kartu soal mencari siswa lain yang memiliki kartu jawaban, demikian 

sebaliknya.
6
  

 

2. Tinjauan Umum Tentang Motivasi Belajar 

Menurut Sumadi Suryabrata, sebagaimana yang dikutip oleh H. Djaali, 

motivasi merupakan keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang 

 
5
 Michael Huberman & Mathew B. Miles.  Analisis data Kualitatif, (Jakarta : UI Press. 

2009). hal.220 
6
 Sumayana Yena, Penggunaan Metode Index Card Match Pada Mata Pelajaran IPS 

Pokok Bahasa Mengenal Sejarah Uang, ( Skripsi Program Studi PGSD STKIP Sebelas April 

Sumedang. 2015).hal.94 
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mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. 

Berdasarkan hal itu.
7
 Berikut adalah beberapa klasifikasi dalam motivasi belajar:  

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan baik.
8
 

3. Tinjauan Umum Tentang Hasil Belajar 

Mulyono Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.menurutnya 

juga anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan instruksional.
9
 Dalam setiap pembelajaran, yang 

menjadi tujuan akhir adalah memperoleh hasil belajar. Pemahaman individu 

terlihat pada saat individu memiliki hasil belajar yang memuaskan ditandai 

dengan tingginya nilai dan terlihat melalui keaktifan individu dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Siswa dikatakan berhasil dalam belajarnya, apabila dapat 

mengembangkan kemampuan pengetahuan dan pengembangan sikap. Sedangkan 

hasil belajar adalah perubahan keterampilan dan kecakapan, kebiasaan sikap, 

pengertian, pengetahuan, dan apresiasi, yang dikenal dengan istilah kognitif 

 
7 Djaali, H, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). hal. 101 
8
 Uno B. Hamzah., Teori Motivasi & pengkukurannya Analisisnya Di Bidang 

Pendidikan.( Jakarta: Bumi Aksara, 2013). hal. 23 
9
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999). hal.38 
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(pemahaman konsep), afektif, dan psikomotor (pemahaman proses) melalui 

perbuatan belajar.
10

  

 

Hasil Penelitian 

Setiap guru tentu saja mempunyai strategi sendiri untuk meningkatkan 

pengetahuan peserta didiknya. Berbagai macam cara positif akan dilakukan guna 

memotivasi peserta didik untuk semakin aktif dalam proses pembelajaran. Pada 

dasarnya sistem pembelajaran dengan menggunakan model Index Card Match 

merupakan salah satu model yang sudah banyak diterapkan dalam proses 

pembelajaran, Berikut adalah pengaruh model pembelajaran Index Card Match 

terhadap  motivasi dan hasil belajar peserta didik . 

1. Pengaruh Penerapan Model belajar Index Card Match Terhadap 

Motivasi Belajar 

 

  Motivasi merupakan dorongan yang berasal dari luar diri peserta didik 

yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran dengan tujuan mendorong 

peserta didik agar lebih giat dan semangat untuk belajar. Dengan penerapan model 

Index Card Match akan menjadikan peserta didik lebih aktif dan lebih 

menyenangkan,  hal ini sebagai mana disebutkan oleh Munawar selaku Kepala 

Sekolah MIN 33 Aceh Besar menyatakan bahwa model pembelajaran Index Card 

Match merupakan suatu terobosan baru dalam memotivasi minat belajar peserta 

didik, dirinya menegaskan bahwa seorang guru harus mampu memilih model 

yang tepat untuk pembelajaran di kelas sesuai dengan karakter peserta didik. 

Salah satu mata pelajaran yang memerlukan model pembelajaran model Index 

 
10

 Mahananingtyas Elsinora, Hasil Belajar Kongnitif, Afektif dan Psikomotor Melalui 

Penggunaan Jurnal Belajar Bagi Mahasiswa PGSD. ( Proseding Seminar Nasional HDPGS di 

Wilayah IV Tahun 2017). hal.154 
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Card Match adalah mata pelajaran IPS. Penggunaan dan penerapan Model 

pembelajaran Index Card Match pada mata pelajaran IPS karena, proses belajar 

pada mata pelajaran IPS membutuhkan penalaran dan pemahaman yang lebih 

untuk mengingat segala aspek materi yang ada di dalamnya.  

  Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh ibu novi bahwa Di Kelas V MIN 

33 Aceh Besar terdapat  peserta didik yang memiliki kemampuan mengingat yang 

kurang terhadap materi yang disampaikan oleh guru tidak dipahami dengan baik. 

Hal itulah yang memicu guru pada pelajaran IPS di Kelas itu bertekad untuk 

memberikan model pembelajaran baru yang lebih efektif dan efisien sehingga 

peserta didik dapat lebih memahami segala materi yang disampaikan dan tentu 

saja membuat mereka lebih aktif. 

  Hakikat model pembelajaran Index Card Match merupakan model belajar 

peserta didik yang dikembangkan untuk menjadikan peserta didik aktif. Munawar 

menyatakan bahwa Model pembelajaran ini tentu saja membangkitkan motivasi 

belajar peserta didik, peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam memulai 

pelajaran IPS dan energi yang mereka keluar akan lebih besar. Model 

pembelajaran Index Card Match ini berhubungan dengan cara-cara untuk 

mengingat kembali materi yang sudah diajarkan sebelumnya, menguji 

pengetahuan serta kemampuan mereka saat ini dengan teknik mencari pasangan 

kartu yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep 

atau topik dalam suasana yang lebih menyenangkan. Konsep bermain sambil 

belajar yang terdapat dalam model ini membuat pembelajaran tidak 

membosankan. Peserta didik dapat dengan mudah mempertanyakan gagasan 
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orang lain dan gagasan diri sendiri dari materi yang akan disampaikan sehingga 

kreativitas yang dimiliki oleh peserta didik akan lebih besar. 

  Novi Dahlia Nur Guru IPS pada Kelas V MIN 33 Aceh Besar 

mengemukakan bahwa model pembelajaran dengan Index Card Match ini 

memberikan banyak dampak positif terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Peserta didik yang dulunya tidak aktif dalam memberikan gagasan terhadap mata 

pelajaran IPS, dengan adanya model pembelajaran ini, peserta didik lebih 

membuka diri untuk memperbanyak pemahaman dari materi pelajaran yang akan 

disampaikan. Karena pada dasarnya, IPS  merupakan perpaduan mata pelajaran 

sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi dan antropologi, maka pengajaran ini sangat 

penting bagi jenjang pendidikan dasar anak. Sehingga melalui pembelajaran IPS 

dengan model pembelajaran Index Card Match ini peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk menghadapi 

hidup dengan tantangan-tantangannya serta kelak dapat mampu bertindak secara 

rasional dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.  

  Sedangkan Ruhana selaku guru IPS di kelas V juga menyatakan bahwa, 

sebelum menggunakan  model pembelajaran Index Card Match ada peserta didik 

cenderung tidak ingin mendengarkan dan memahami mengenai materi yang akan 

disampaikan. Tetapi dengan adanya model pembelajaran ini, peserta didik 

termotivasi untuk lebih giat dalam belajar, peserta didik yang pada awalnya 

tergolong malas dalam belajar menjadi berubah dengan memiliki tekad dan minat 

yang lebih besar, mereka akan lebih berpartisipasi aktif untuk mendapatkan materi 

pelajaran. Karena itu, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Index Card 
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Match ini memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah. Dengan model 

pembelajaran tersebut peserta didik akan dibekali dengan baik mengenai 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk menganalisis masalah, dan 

melahirkan alternatif pemecahan masalah, sehingga kemampuan dan pengetahuan 

yang dimiliki peserta didik terutama untuk pelajaran IPS mengalami peningkatan. 

Setelah suatu proses belajar berakhir, maka peserta didik akan memperoleh 

suatu hasil belajar. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran, hasil belajar ini digunakan untuk mengetahui batas kemampuan dan 

pemahaman peserta didik dari materi yang telah disampaikan oleh guru. Oleh 

karena itu model belajar Index Card Match sebagai suatu model pembelajaran 

yang baru diterapkan perlu dinilai ke efektivitasnya melalui hasil belajar dari 

peserta didik. Untuk melihat itu, maka harus dilakukan dengan kegiatan evaluasi 

yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan 

tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Hakikatnya, dengan adanya model belajar Index Card Match ini diharapkan hasil 

belajar peserta didik yaitu berupa nilai serta kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor nya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Ruhana sebagai guru IPS di MIN 33 Aceh Besar menyatakan bahwa 

dengan adanya penerapan model belajar Index Card Match ini, terdapat 

peningkatan hasil belajar dari peserta didik. Dilihat dari hasil ujiannya, nilai rata-

rata pelajaran IPS setiap peserta didik di Kelas V MIN 33 Aceh Besar mengalami 

peningkatan. Dulunya ada peserta didik yang mempunyai nilai dibawah kriteria 

kelulusan, namun dengan penerapan model belajar Index Card Match ini nilai 
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mereka jadi lebih baik . Jika ditinjau lebih lanjut dari kemampuan kognitif, afektif 

dan psikomotornya, kemampuan mereka juga mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat dari segi kemampuan rasionalnya dalam berpikir, memahami dan 

menerapkan serta menganalisis segala materi yang didapat dari proses belajar 

mata pelajaran IPS menjadi lebih bagus dibandingkan sebelumnya. 

Novi Dahlia Nur selaku guru IPS di MIN 33 Aceh Besar juga sependapat 

dengan Ruhana di atas. Dirinya menyatakan bahwa terdapat perubahan hasil 

belajar yang sangat signifikan dari proses belajar dengan menggunakan model 

Index Card Match. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai hasil belajar peserta 

didik kelas V MIN 33 Aceh Besar dibandingkan pada masa sistem belajar 

konvensional. Dengan demikian hasil belajar itu, menjadi kebanggaan sendiri bagi 

peserta didik dan orangtuanya serta para guru. Hasil positif ini diharapkan dapat 

terus berlanjut hingga kedepannya yaitu tidak terjadi penurunan rata-rata nilai dari 

hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa model belajar 

Index Card Match ini, benar-benar telah memberikan dampak positif bagi 

perkembangan hasil belajar peserta didik terutama pada pelajaran IPS baik dari 

segi nilai, kemampuan analisa berpikir, dan mengingat sehingga diharapkan 

peserta didik dapat menerapkan apa yang telah dipelajari itu. 

  Berikut disajikan motivasi belajar peserta didik dengan penerapan  model 

Index Card Match dilihat dari indikator motivasi. 
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Tabel 1. Motivasi Belajar  

Siswa dengan penerapan model Index Card Macth 

 

 

No 

 

Indikator Motivasi 

 

 

Guru 1 

 

Guru 2 

 

Guru 3 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

 

Sangat 

Setuju 

Sangat 

Setuju 

Setuju 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar 

Setuju Sangat 

Setuju 

Setuju 

3. Adanya harapan dan cit-cita masa 

depan 

Setuju Sangat 

Setuju 

Sangat 

Setuju 

4. Adanya penghargaan dalam belajar Sangat 

Setuju 

Setuju Setuju 

5. Adanya kegiatan yang menarik 

dalam belajar 

Sangat 

Setuju 

Sangat 

Setuju 

Sangat 

Setuju 

6. Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif, sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan 

baik. 

 

Sangat 

Setuju 

 

Kurang 

Setuju 

 

Setuju 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dengan penerapan model 

Index Card Macth dapat berpegaruh terhadap motivasi peserta didik dilihat dari 

indikator motivasi belajar yang didapatkan melalui wawancara dengan guru mata 

pelajaran IPS. Rata-rata sangat setuju dan setuju dengan penerapan model Index 

Card Match pada pelajaran IPS.  

Tabel 2. Hasil belajar dilihat dari nilai ujian peserta didik dengan penerapan 

 model Index Card Macth 

 

No 

 

 

Kriteria Nilai 

 

Jumlah 

1. 84-90 2 

2. 77-83 18 

3. 70-76 8 
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4. 63-69 0 

5. 56-62 0 

6. 49-55 0 

Jumlah 28 

 

Dari Tabel 2. Diatas, jelas bahwa dengan penerapan model Index Card 

Macth dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini dilihat dari nilai 

hasil ujian peserta didik nilai rata-rata peserta didik mencapai ketuntasan KKM 

77-83.  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, hasil observasi menunjukkan 

bahwa penggunaan model belajar Index Card Match ini benar-benar telah efektif 

untuk diterapkan. Pembelajaran dengan menggunakan model Index Card Match 

ini benar-benar telah menunjukkan dampak positif bagi hasil belajar peserta didik, 

peningkatan nilai peserta didik pada pelajaran IPS kelas V MIN 33 Aceh Besar 

adalah salah satu hasil positifnya beserta hasil belajar lainnya yaitu berupa 

terjadinya peningkatan kemampuan berpikir kreatif dari peserta didik serta 

kemampuan kognitif lainnya yang menunjukkan bahwa peserta didik mampu 

untuk beradaptasi dengan model pembelajaran baru ini. Tidak hanya itu saja, 

adakalanya sebelum melakukan pembelajaran peserta didik akan melakukan 

pembelajaran mandiri dengan teman-temannya untuk lebih dapat berperan aktif 

dalam meningkatkan pengetahuannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar dengan model pembelajaran Index Card Match membawa 

perubahan yang sangat baik dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik Kelas V MIN 33 Aceh Besar. 
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C. PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model belajar dengan sistem Index Card Match membawa pengaruh 

besar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di 

kelas V MIN 33 Aceh Besar hal ini dapat dilihat dari segi minat belajar dan 

keaktifan siswa menjadi lebih besar. Nilai akhir menunjukkan bahwa hasil belajar 

peserta didik juga meningkat hal ini dilihat dari mulai segi nilai, yang mencapai 

ketuntasan KKM dengan nilai rata-rata 77-83 dan kemampuan kreativitas, 

kognitif,  afektif dan psikomotornya.  
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